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22BAB I22 

1@1PENDAHULUAN1@1 

A.  Latar4Belakang#Masalah 

Pendidikan3dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadian manusia sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Dalam perkembangan pendidikan, istilah pendidikan berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar 

siswa menjadi dewasa. Dewasa di sini maksudnya adalah dapat bertanggungjawab 

terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis dan sosiologis.1 

Pendidikan juga diartikan sebagai “usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 

kelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan 

yang lebih tinggi dalam arti mental”.2 

Pendidikan dalam UU Sisdiknas tahun 2003 diartikan sebagai:  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual3!keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.3 

 

Pendidikan merupakan43komponen utama dalam peningkatan mutu kualitas 

hidup manusia. Melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan diri dan 

mengetahui banyak hal.4Pendidikan tidak hanya menyangkut hal-hal yang berkenaan 

dengan pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga menyangkut akhlak dan nilai 

moral. Pendidikan  idaman adalah pendidikan yang diharapkan menciptakan generasi 

                                                 
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 1.  
2Sudirman, et al., Ilmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h. 4. 
3Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, h. 2. 
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yang berintelektual dan berakhlak. Melalui pendidikan yang benar, manusia mampu 

mengembangkan keadaan diri dan juga meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhannya. 

Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas terdapat satu titik tekan yang 

penting menjadi perhatian, yakni ditetapkannya akhlak mulia bagi terbentuknya 

manusia yang cerdas dan utuh. Hal ini tentunya berimplikasi pada pentingnya peran 

pendidikan dalam membentuk21akhlak siswa. Peran pendidikan menjadi strategis 

dalam konteks pencapaian tujuan pendidikan, yakni membentuk siswa yang 

berakhlak mulia.  

Pendidikan@agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting untuk diajarkan di sekolah umum ataupun di sekolah Islam, karena untuk 

mengajarkan Islam kepada generasi umat Islam maka diperlukan proses pendidikan. 

Fungsi dari proses89pendidikan adalah untuk mempromosikan atau 

memfasilitasi perubahan yang diinginkan dalam perilaku. Maka Pendidikan Islam 

adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, 

mengembangkan seluruh potensi manusia, baik yang berbentuk jasmaniah maupun 

rohaniah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi dengan Allah 

dan alam semesta. Proses pendidikan Agama Islam itu haruslah memberikan 

pemahaman kepada pemeluknya tentang ajaran Islam yang sebenarnya yaitu ajaran 

Islam yang sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 

Penyusunan kurikulum khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar 

yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dapat 

mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial serta 
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perkembangan masyarakat Indonesia baik di masa lampau maupun masa kini. Mata 

pelajaran Pendidikan11Agama Islam (PAI) bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar mampu memahami dan memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri dan akhlak mulia. 

PAI merupakan87rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Karena itulah PAI merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAI 

merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen dan tidak dapat 

dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan moral 

dan kepribadian peserta didik. 

Sebagai sebuah mata pelajaran, pendidikan agama Islam (PAI) wajib 

diajarkan kepada peserta didik yang beragama Islam mulai tingkat dasar sampai 

perguruan tinggi. Adapun struktur kurikulum pendidikan agama Islam pada madrasah 

terdiri dari mata pelajaran Alqur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih dan SKI. Jika 

dilihat dari kajian disiplin ilmu kurikulum, mata pelajaran yang disajikan secara 

terpisah, rinci berdasarkan disiplin ilmu yang berdiri sendiri, digolongkan pada model 

kurikulum subjek akademik, yaitu suatu model kurikulum yang berorentasi pada 

penguasaan disiplin ilmu sebagai hasil belajarnya.  

Pembelajaran dalam pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan agama kepada siswa, akan tetapi yang paling utama 

adalah menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa baik itu di tingkat pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi. Sebagaimana yang dikemukakan Athiyah al-Abrasyi 

bahwa tujuan pendidikan Islam yang pokok dan terutama adalah ―mendidik budi 
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pekerti dan pendidikan jiwa, oleh karena itu semua mata pelajaran haruslah 

mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak4. 

Pendapat senada juga menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembinaan 

kepribadian siswa yang sempurna, peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan 

menanamkan rasa kepercayaan anak terhadap agama dan kepada Tuhan, serta 

mengembangkan intelegensi anak secara efektif agar mereka siap untuk mewujudkan 

kebahagiaannya di masa mendatang5. 

Penanaman Akhlak mulia terhadap siswa juga tercantum dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008  bahwa indikator akhlak mulia 

meliputi; jujur, ikhlas, rendah hati, kasih sayang, disiplin, santun, percaya diri, hemat, 

pantang menyerah, adil, berpikir positif, mandiri, cinta damai, toleransi, rendah hati, 

cinta negara, tanggung jawab, kreatif, kerja keras, kerjasama.6 

Seringkali, para remaja menghabiskan seluruh waktunya untuk berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya; di sekolah salah satunya. Sekolah merupakan salah satu 

faktor dominan dalam mempengaruhi sikap sosial siswa, disekolah siswa berinteraksi 

dengan siswa lain, dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya serta pegawai 

yang berada didalam lingkungan sekolah. Di rumah, anak dididik oleh orangtuanya, 

sedangkan di sekolah secara formal guru yang bertanggung jawab atas pendidikan 

dalam mendidik perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dengan 

demikian, sekolah berperan penting dalam membentuk sikap sosial siswanya. 

                                                 
4 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2004), h. 1 
5 Armai Arief, Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 24  
6Ridhahani, Transformasi Nilai-nilai Karakter/Akhlak dalam Proses Pembelajaran, 

(Yogyakarta: LKIS, 2013) h. 46-50. 
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Sikap atau perilaku merupakan cermin diri manusia. Seorang psikolog 

bernama W.J. Thomas mendeskripsikan bahwa sikap merupakan suatu keadaan 

individu yang menentukan tindakan yang nyata atau dalam kegiatan-kegiatan sosial.7 

Sama dengan halnya akhlak, akhlak merupakan suatu bagian dari pendidikan agama 

Islam secara keseluruhan, maka dengan sendirinya, tujuannya tidak bisa terlepas dari 

tujuan pendidikan agama Islam. 

Modernisasi  ˑdan  ˑglobalisasi  ˑtidak  ˑbisa  ˑdihindari  ˑoleh  ˑmasyarakat  ˑdi  ˑseluruh  ˑ

belahan  ˑ bumi.  ˑ Keduanya  ˑ memberi  ˑ dampak  ˑ positif  ˑ dan  ˑ juga  ˑ negatif.  ˑ Keduanya  ˑ

membawa  ˑperubahan  ˑyang  ˑfundamental  ˑdalam  ˑkehidupan  ˑsehari-hari,  ˑada  ˑbanyak  ˑ

kemudahan-kemudahan  ˑ yang  ˑ diberikan.  ˑ Sayangnya  ˑ kemudahan  ˑ tersebut  ˑ juga  ˑ

disertai  ˑturunnya  ˑnilai-nilai  ˑakhlak  ˑdan  ˑmoral.  ˑTerlebih  ˑdi  ˑdaerah  ˑperkotaan  ˑyang  ˑdi  ˑ

dalamnya  ˑterdapat  ˑberagam  ˑbudaya  ˑdan  ˑfasilitas  ˑteknologi  ˑyang  ˑhampir  ˑsemuanya  ˑ

masuk  ˑtanpa  ˑsaringan  ˑyang  ˑbaik.  ˑInternet  ˑdan  ˑmedia  ˑsosial  ˑtidak  ˑbisa  ˑterlepas  ˑdari  ˑ

gaya  ˑ pergaulan  ˑ remaja  ˑ saat  ˑ ini.  ˑ Mereka  ˑ intens  ˑ berinteraksi  ˑ bukan  ˑ lagi  ˑ hanya  ˑ

didunia  ˑ nyata  ˑ namun  ˑ juga  ˑ aktif  ˑ berinteraksi  ˑ di  ˑ dunia  ˑ maya.  ˑ Bahkan  ˑ seringkali  ˑ

interaksi  ˑyang  ˑkedua  ˑyang  ˑlebih  ˑdominan  ˑdari  ˑyang  ˑpertama.  ˑMaka  ˑdari  ˑitu  ˑsekolah  ˑ

yang  ˑmemiliki  ˑalat  ˑkontrol  ˑterhadap  ˑperilaku  ˑsiswa  ˑdiharapkan  ˑdapat  ˑmemberikan  ˑ

gambaran  ˑdan  ˑjuga  ˑarahan  ˑtentang  ˑbagaimana  ˑmenghadapi  ˑtantangan  ˑsebagaimana  ˑ

fenomena  ˑyang  ˑdigambarkan  ˑdiatas.  ˑPara  ˑsiswa  ˑharus  ˑdiajari  ˑbagaimana  ˑbersikap  ˑ

terhadap  ˑsesama;  ˑbaik  ˑkepada  ˑsesama  ˑmurid  ˑatau  ˑkepada  ˑguru  ˑyang  ˑlebih  ˑtua  ˑdari  ˑ

mereka. 

                                                 
7 Ahmadi, Abu.dkk, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h. 162 
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Proses  ˑpertumbuhan  ˑsikap  ˑsosial  ˑmenurut  ˑpendidikan  ˑIslam  ˑadalah  ˑditandai  ˑ

dengan  ˑadanya  ˑpendidikan  ˑakhlak.  ˑPendidikan  ˑIslam  ˑmembina  ˑdan  ˑmeluruskan  ˑhati  ˑ

terlebih  ˑ dahulu  ˑ dari  ˑ penyakit-penyakit  ˑ hati  ˑ dan  ˑ mengisi  ˑ dengan  ˑ akhlak  ˑ terpuji,  ˑ

seperti  ˑikhlas,  ˑjujur,  ˑkasih  ˑsayang,  ˑtolong-  ˑmenolong,  ˑbersahabat,  ˑsilaturahmi  ˑdan  ˑ

lain-lain.  ˑAjaran  ˑakhlak  ˑyang  ˑdemikian  ˑinilah  ˑyang  ˑmenjadi  ˑtitik  ˑberat  ˑdalam  ˑproses  ˑ

pendidikan  ˑagama  ˑIslam.8 

Pendidikan  ˑ agama  ˑ sebenarnya  ˑ bisa  ˑ memainkan  ˑ peranan  ˑ penting  ˑ dan  ˑ

strategis.  ˑ Agama  ˑ mempunyai  ˑ nilai-nilai  ˑ transenden  ˑ yang  ˑ berlaku  ˑ universal,  ˑ

disamping  ˑ keharusan  ˑ untuk  ˑ berbuat  ˑ kebajikan  ˑ kepada  ˑ sesama.  ˑ Agama  ˑ juga  ˑ

mempunyai  ˑ ruang  ˑ yang  ˑ sangat  ˑ luas  ˑ untuk  ˑ ambil  ˑ bagian  ˑ dalam  ˑ proses  ˑ

pembentukkan  ˑ karakter  ˑ generasi  ˑ suatu  ˑ bangsa.  ˑ Dengan  ˑ demikian,  ˑ pendidikan  ˑ

agama  ˑbisa  ˑberjalan  ˑberiringan  ˑdengan  ˑpendidikan  ˑumum  ˑdan  ˑbahkan  ˑbisa  ˑmenjadi  ˑ

pendorong  ˑ percepatan  ˑ tercapainya  ˑ tujuan  ˑ pendidikan,  ˑ kita  ˑ perlu  ˑ memasukkan  ˑ

pelajaran  ˑakhlak  ˑyang  ˑmulia  ˑsebagai  ˑbagian  ˑintegral  ˑdari  ˑproses  ˑpendidikan,  ˑuntuk  ˑ

menjadikan  ˑ pendidikan  ˑ agama,  ˑ etika  ˑ dan  ˑ budi  ˑ pekerti  ˑ tidak  ˑ hanya  ˑ sebatas  ˑ

pengetahuan  ˑ (kognitif)  ˑ saja,  ˑ melainkan  ˑ sebuah  ˑ proses  ˑ internalisasi  ˑ nilai-nilai  ˑ

kebajikan  ˑdalam  ˑdiri  ˑsiswa,  ˑsehingga  ˑyang  ˑterjadi  ˑtidak  ˑhanya  ˑ  ˑkesan  ˑsekedar  ˑada  ˑ

saja,  ˑ ataupun  ˑ pun  ˑ lebih  ˑ hanya  ˑ sebuah  ˑ bentuk  ˑ pelajaran  ˑ saja,  ˑ bukan  ˑ sebuah  ˑ

pendidikan.9 

Fenomena  ˑdi  ˑatas  ˑjuga  ˑmewarnai  ˑdunia  ˑpendidikan  ˑkita.  ˑSejumlah  ˑpelajar  ˑ

dan  ˑlulusan  ˑpendidikan  ˑmenunjukkan  ˑsikap  ˑyang  ˑtidak  ˑterpuji.  ˑBanyak  ˑpelajar  ˑdan  ˑ

                                                 
8Ishak  ˑ W.  ˑ Talibo,  ˑ “Membangun  ˑ Kecerdasan  ˑ Emosional  ˑ dalam  ˑ Perspektif  ˑ Pendidikan  ˑ

Islam”,volume  ˑ5  ˑjanuari-juni  ˑ(2008)  ˑh.13. 
9Amka  ˑAbdul  ˑaziz,  ˑHati  ˑPusat  ˑPendidikan  ˑKarakter(Melahirkan  ˑBangsa  ˑBerakhlak  ˑMulia),  ˑ

(klaten:  ˑCempaka  ˑPutih,2012),  ˑh.  ˑ83-92. 
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mahasiswa  ˑ yang  ˑ terlibat  ˑ tawuran,  ˑ tindak  ˑ kriminal,  ˑ pencurian,  ˑ penodongan,  ˑ

penyimpangan  ˑseksual,  ˑ terlibat  ˑnarkoba,  ˑdan  ˑtindak  ˑkriminal  ˑ lainnya.  ˑBahkan  ˑdi  ˑ

kalangan  ˑ pelajar  ˑ pun,  ˑ peristiwa  ˑ tawuran  ˑ kerap  ˑ terjadi.  ˑ Aksi  ˑ demonstrasi  ˑ yang  ˑ

memprotes  ˑkebijakan  ˑtidak  ˑcuma  ˑterjadi  ˑdi  ˑkampus-kampus,  ˑtetapi  ˑjuga  ˑterjadi  ˑdi  ˑ

lingkungan  ˑ pelajar  ˑ tingkat  ˑ atas  ˑ bahkan  ˑ pelajar  ˑ tingkat  ˑ sekolah  ˑ dasar  ˑ yang  ˑ

kadangkala  ˑdi  ˑakhiri  ˑdengan  ˑtindakan  ˑkekerasan.  ˑPerbuatan  ˑtidak  ˑterpuji  ˑtersebut  ˑ

telah  ˑmeresahkan  ˑmasyarakat. 

Pendidikan  ˑ agama  ˑ yang  ˑ semestinya  ˑ diandalkan  ˑ dan  ˑ diharapkan  ˑ mampu  ˑ

memberi  ˑsolusi  ˑbagi  ˑpermasalahan  ˑhidup  ˑsaat  ˑini  ˑternyata  ˑlebih  ˑdipahami  ˑsebagai  ˑ

ajaran  ˑ fiqih  ˑ dan  ˑ tidak  ˑ dipahami  ˑ dan  ˑ dimaknai  ˑ secara  ˑ mendalam.  ˑ Eksistensinya  ˑ

direduksi  ˑsebagai  ˑsekadar  ˑpendekatan  ˑritual  ˑsimbol-simbol  ˑserta  ˑpemisahan  ˑantara  ˑ

kehidupan  ˑdunia  ˑdan  ˑakhirat.  ˑ 

Pendidikan  ˑ belum  ˑ bisa  ˑ dikatakan  ˑ ada  ˑ apabila  ˑ guru  ˑ hanya  ˑ mengajarkan  ˑ

peserta  ˑ didik  ˑ dengan  ˑ ilmu  ˑ pengetahuan  ˑ yang  ˑ luas,  ˑ tetapi  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ tidak  ˑ

mempunyai  ˑtata  ˑkrama,  ˑsikap  ˑyang  ˑkurang  ˑbaik,  ˑmenganggap  ˑorang  ˑlain  ˑrendah,  ˑ

dan  ˑdirinya  ˑyang  ˑpaling  ˑhebat.  ˑPeserta  ˑdidik  ˑtidak  ˑberarti  ˑpintar  ˑdan  ˑcerdas  ˑapabila  ˑ

tidak  ˑmemiliki  ˑhati  ˑnurani,  ˑtidak  ˑpeduli  ˑsesama,  ˑangkuh,  ˑsombong  ˑdan  ˑmenganggap  ˑ

orang  ˑlain  ˑtidak  ˑada  ˑapa-apanya. 

Sebagai  ˑ makhluk  ˑ sosial,  ˑ manusia  ˑ tidak  ˑ bisa  ˑ hidup  ˑ sendiri.  ˑ Allah  ˑ telah  ˑ

menciptakan  ˑ manusia  ˑ dengan  ˑ bermacam-macam  ˑ kebutuhan,  ˑ sehingga  ˑ semua  ˑ

manusia  ˑsaling  ˑmembutuhkan  ˑsatu  ˑsama  ˑlain.  ˑManusia  ˑadalah  ˑmakhluk  ˑyang  ˑunik  ˑ

karena  ˑmemiliki  ˑperbedaan  ˑdengan  ˑindividu  ˑlainnya. 
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Pada  ˑdasarnya  ˑpeserta  ˑdidik  ˑjuga  ˑmerupakan  ˑmakhluk  ˑsosial  ˑdan  ˑmemiliki  ˑ

potensi  ˑsosial  ˑyang  ˑdibawanya  ˑsejak  ˑ lahir.  ˑSikap  ˑsosial  ˑpada  ˑanak  ˑpertama  ˑkali  ˑ

terjadi  ˑ dalam  ˑ lingkungan  ˑ keluarga  ˑ terutama  ˑ orang  ˑ tua,  ˑ kemudian  ˑ anak  ˑ akan  ˑ

berinteraksi  ˑ dengan  ˑ lingkungan  ˑ sosial  ˑ di  ˑ sekolah.  ˑ Sekolah  ˑ sebagai  ˑ lembaga  ˑ

pendidikan  ˑdapat  ˑdijadikan  ˑmedia  ˑuntuk  ˑmemfasilitasi  ˑperkembangan  ˑsosial  ˑsiswa,  ˑ

yang  ˑ dapat  ˑ dilihat  ˑ secara  ˑ langsung  ˑ melalui  ˑ suatu  ˑ proses  ˑ pembelajaran  ˑ serta  ˑ

memberi  ˑpengaruh  ˑyang  ˑcukup  ˑbesar  ˑbagi  ˑpembentukan  ˑperkembangan  ˑmanusia  ˑ

dalam  ˑsetiap  ˑtahap  ˑtugas  ˑperkembangannya. 

Pendidikan  ˑdi  ˑsekolah  ˑdapat  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑdimiliki  ˑpeserta  ˑ

didik.  ˑ Hal  ˑ ini  ˑ dikarenakan  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ akan  ˑ memiliki  ˑ hubungan  ˑ yang  ˑ lebih  ˑ

kompleks  ˑdengan  ˑorang  ˑ lain  ˑseperti  ˑ teman-teman  ˑdan  ˑgurunya.  ˑHal  ˑ inilah  ˑyang  ˑ

dapat  ˑmembentuk  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ seorang  ˑpeserta  ˑdidik  ˑmenjadi  ˑ cenderung  ˑnegatif  ˑ

atau  ˑpositif. 

Sikap  ˑsosial  ˑadalah  ˑkesadaran  ˑ individu  ˑuntuk  ˑbertindak  ˑsecara  ˑnyata  ˑdan  ˑ

tidak  ˑ hanya  ˑ dinyatakan  ˑ oleh  ˑ seorang  ˑ saja  ˑ tetapi  ˑ diperhatikan  ˑ oleh  ˑ orang-orang  ˑ

sekelompoknya.  ˑObyeknya  ˑadalah  ˑobyek  ˑsosial  ˑ(obyeknya  ˑterdapat  ˑbanyak  ˑorang  ˑ

dalam  ˑ kelompok)  ˑ dan  ˑ dinyatakan  ˑ berulang-ulang.10  ˑ Jadi  ˑ yang  ˑ menandai  ˑ adanya  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ adalah  ˑ subjek,  ˑ orang-orang  ˑ dalam  ˑ kelompok  ˑ dan  ˑ objek,  ˑ objeknya  ˑ

kelompok  ˑserta  ˑobjeknya  ˑsosial.  ˑSeperti  ˑhalnya  ˑsetelah  ˑpeserta  ˑdidik  ˑmasuk  ˑsekolah  ˑ

harus  ˑmenyesuaikan  ˑdiri  ˑdengan  ˑkondisi  ˑserta  ˑaturan-aturan  ˑsekolah  ˑyang  ˑberlaku  ˑ

dan  ˑformulatif.  ˑMisalnya,  ˑpeserta  ˑdidik  ˑketika  ˑmasih  ˑdi  ˑrumah  ˑmendapat  ˑperhatian  ˑ

dari  ˑ beberapa  ˑ orang  ˑ (orang  ˑ tuanya,  ˑ kakek,  ˑ nenek,  ˑ paman,  ˑ bibi,  ˑ kakak,  ˑ dan  ˑ

                                                 
10  ˑ Umi  ˑ Kulsum  ˑ dan  ˑ Mohammad  ˑ Jauhar,  ˑ Pengantar  ˑ Psikologi  ˑ Sosial,  ˑ (Jakarta:  ˑ Prestasi  ˑ

Pustaka,  ˑ2014),  ˑh.  ˑ166 
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sebagainya),  ˑsedangkan  ˑdi  ˑsekolah  ˑseorang  ˑguru  ˑharus  ˑmemperhatikan  ˑpeserta  ˑdidik  ˑ

dalam  ˑsatu  ˑkelas.  ˑBila  ˑdalam  ˑkelas  ˑberisi  ˑ40  ˑpeserta  ˑdidik  ˑmaka  ˑtiap  ˑpeserta  ˑdidik  ˑ

mendapat  ˑ 1/40  ˑ perhatian  ˑ guru,  ˑ sehingga  ˑ peserta  ˑ didik  ˑ akan  ˑ menuntut  ˑ perhatian  ˑ

yang  ˑlebih  ˑbesar  ˑdari  ˑgurunya  ˑuntuk  ˑitulah  ˑsecara  ˑberangsurangsur  ˑsosialisasi  ˑdi  ˑ

sekolah  ˑ harus  ˑ dilakukan  ˑ oleh  ˑ peserta  ˑ didik,  ˑ di  ˑ samping  ˑ guru  ˑ juga  ˑ harus  ˑ

menyesuaikan  ˑdiri  ˑdengan  ˑtunutan  ˑatau  ˑkondisi  ˑsekolah. 

Gerungan11  ˑ mengemukakan,  ˑ “Manusia  ˑ itu  ˑ tidak  ˑ dilahirkan  ˑ dengan  ˑ sikap  ˑ

padangannya  ˑ ataupun  ˑ sikap  ˑ perasaannya  ˑ tertentu  ˑmelainkan  ˑ sikap-sikap  ˑ tersebut  ˑ

dibentuk  ˑsepanjang  ˑperkembangannya.  ˑPeranan  ˑsikap  ˑdi  ˑdalam  ˑkehidupan  ˑmanusia  ˑ

adalah  ˑperanan  ˑbesar,  ˑsebab  ˑapabila  ˑsudah  ˑdibentuk  ˑpada  ˑdiri  ˑmanusia  ˑmaka  ˑsikap-

sikap  ˑitu  ˑakan  ˑturut  ˑmenentukan  ˑcara-cara  ˑtingkah  ˑlakunya  ˑtehadap  ˑobyek-obyek  ˑ

sikap-nya.  ˑ Adanya  ˑ sikap-  ˑ sikap  ˑ menyebabkan  ˑ bahwa  ˑ manusia  ˑ akan  ˑ bertindak  ˑ

secara  ˑkhas  ˑterhadap  ˑobyek-obyeknya.” 

Dalam  ˑ kehidupan  ˑ bermasyarakat  ˑ manusia  ˑ dituntut  ˑ untuk  ˑ melakukan  ˑ

hubungan  ˑsosial  ˑantara  ˑsesamanya  ˑuntuk  ˑhidup  ˑberkelompok.  ˑInteraksi  ˑmerupakan  ˑ

hubungan  ˑyang  ˑterjadi  ˑantara  ˑdua  ˑindividu  ˑatau  ˑlebih  ˑdimana  ˑmereka  ˑmelakukan  ˑ

sesuatu  ˑdan  ˑmenghasilkan  ˑapa  ˑyang  ˑmereka  ˑingin  ˑcapai  ˑdengan  ˑcara  ˑindividu  ˑyang  ˑ

satu  ˑmempengaruhi  ˑindividu  ˑlainnya. 

Sikap  ˑ sosial  ˑ penting  ˑ karena  ˑ untuk  ˑ menghadapi  ˑ berbagai  ˑ masalah  ˑ dalam  ˑ

upaya  ˑ mencoba  ˑ memenuhi  ˑ keinginannya  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ individu  ˑ mengembangkan  ˑ

sikapnya.  ˑ Ia  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ dengan  ˑ menyukai  ˑ objek  ˑ dan  ˑ memuaskan  ˑ

keinginannya. 

                                                 
11  ˑGerungan,  ˑW.A,  ˑPsikologi  ˑSosial,  ˑ(Bandung:  ˑPT  ˑRefika  ˑAditama,  ˑ2004),  ˑh.  ˑ161 
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Melakukan  ˑhubungan  ˑ sosial  ˑ juga  ˑ tidaklah  ˑmudah.  ˑBanyak  ˑnilai-nilai  ˑ dan  ˑ

norma-norma  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ harus  ˑ dipatuhi  ˑ untuk  ˑ mendapatkan  ˑ penerimaan  ˑ dari  ˑ

kelompoknya.  ˑHal  ˑmenjadi  ˑanggota  ˑyang  ˑbaik  ˑatau  ˑanggota  ˑyang  ˑburuk  ˑdaripada  ˑ

sebuah  ˑ kelompok  ˑ tergantung  ˑ pula  ˑ kepada  ˑ terdapatnya  ˑ sikap-sikap  ˑ positif  ˑ atau  ˑ

negatif  ˑ orang  ˑ tersebut  ˑ terhadap  ˑ kelompok  ˑ yang  ˑ bersangkutan.  ˑ Sikap  ˑ itu  ˑ akan  ˑ

dinyatakannya  ˑdalam  ˑsituasi-situasi  ˑdi  ˑmana  ˑia  ˑbicara  ˑmengenai  ˑkelompok  ˑtersebut.  ˑ

Jadi  ˑsikap  ˑitu  ˑmempunyai  ˑperanan  ˑyang  ˑpenting  ˑdalam  ˑinteraksi  ˑmanusia.  ˑApa  ˑyang  ˑ

disebut  ˑ“sosialisasi”  ˑdaripada  ˑmanusia  ˑitu,  ˑsebagian  ˑbesar  ˑterdiri  ˑatas  ˑpembentukan  ˑ

sikap-sikap  ˑsosial  ˑpada  ˑdirinya. 

Berdasarkan  ˑhasil  ˑobservasi  ˑpenulis  ˑdi  ˑbeberapa  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala  ˑyang  ˑtediri  ˑNegeri  ˑ6  ˑbuah  ˑdan  ˑswasta  ˑsebanyak  ˑ36  ˑbuah,  ˑ

dalam  ˑ hal  ˑ ini  ˑ penelitian  ˑ penulis  ˑ di  ˑ fokuskan  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑ dan  ˑ MTs  ˑ Sullamut  ˑ Tarbiyah  ˑ Kecamatan  ˑ Tamban  ˑ Kabupaten  ˑ

Barito  ˑKuala.  ˑKetiga  ˑmadrasah  ˑtersebut  ˑsatu  ˑyang  ˑnegeri  ˑdan  ˑdua  ˑmadrasah  ˑswasta.  ˑ

Melalui  ˑhasil  ˑpenjajakan  ˑsebelumnya  ˑpada  ˑtiga  ˑsekolah  ˑtersebut,  ˑpenulis  ˑmelihat  ˑ

langsung  ˑaktivitas  ˑkegiatan  ˑyang  ˑberlangsung  ˑpada  ˑketiga  ˑsekolah  ˑtersebut,  ˑterdapat  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑyang  ˑbaik  ˑyang  ˑdimiliki  ˑoleh  ˑpara  ˑsiswa.  ˑKetika  ˑawal  ˑmelaksanakan  ˑ

kegiatan  ˑobservasi,  ˑada  ˑbeberapa  ˑsiswa  ˑkelas  ˑyang  ˑtidak  ˑsungkan  ˑuntuk  ˑsekedar  ˑ

menyapa  ˑ dan  ˑ menjalin  ˑ komunikasi  ˑ dengan  ˑ penulis  ˑ dan  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ lain.  ˑ Sikap  ˑ

sosial  ˑ yang  ˑbaik  ˑ juga  ˑ terlihat  ˑketika  ˑ siswa  ˑberada  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas.  ˑHal  ˑ tersebut  ˑ

ditandai  ˑdengan  ˑterlihatnya  ˑinteraksi  ˑyang  ˑbaik  ˑantara  ˑsiswa  ˑdengan  ˑguru  ˑselama  ˑ

kegiatan  ˑpembelajaran.  ˑ Sebagian  ˑbesar  ˑ siswa  ˑmengangkat  ˑ tangan  ˑmereka  ˑketika  ˑ

guru  ˑmemberikan  ˑpertanyaan.  ˑDi  ˑkelas  ˑjuga  ˑterdapat  ˑseorang  ˑsiswa  ˑyang  ˑberani  ˑ
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memperingatkan  ˑteman-temannya  ˑuntuk  ˑtidak  ˑboros  ˑmenggunakan  ˑbahan  ˑpraktek  ˑ

yang  ˑsaat  ˑitu  ˑdiberikan  ˑguru.  ˑSiswa  ˑtersebut  ˑjuga  ˑsecara  ˑantusias  ˑmembantu  ˑguru  ˑ

membereskan  ˑ media  ˑ yang  ˑ digunakan  ˑ guru  ˑ untuk  ˑ mengajar.  ˑ Ini  ˑ menunjukkan  ˑ

adanya  ˑsikap  ˑmenghargai  ˑguru  ˑdari  ˑ siswa  ˑ tersebut.  ˑBentuk  ˑaktivitas  ˑpositif  ˑ lain  ˑ

yang  ˑdilihat  ˑdi  ˑantaranya;  ˑadanya  ˑprinsip  ˑkebersamaan  ˑdalam  ˑaktivitas  ˑkeseharian  ˑ

siswa  ˑ seperti,  ˑ shalat  ˑ berjamaah,  ˑ melakukan  ˑ kegiatan  ˑ kebersihan  ˑ lingkungan  ˑ

bersama,  ˑdan  ˑhal-hal  ˑyang  ˑdilakukan  ˑdi  ˑlingkungan  ˑsekolah  ˑsecara  ˑbersama-sama,  ˑ

dan  ˑsuasana  ˑrelegius  ˑdalam  ˑlingkungan  ˑsekolah  ˑtersebut. 

Namun  ˑdemikian,  ˑada  ˑjuga  ˑsebagian  ˑsiswa  ˑmemiliki  ˑperilaku  ˑsosial  ˑyang  ˑ

kurang  ˑbaik  ˑantara  ˑlain  ˑcenderung  ˑmenutup  ˑdiri  ˑuntuk  ˑikut  ˑterlibat  ˑdalam  ˑpergaulan  ˑ

sosial  ˑ dengan  ˑ teman-temannya,  ˑ terdapat  ˑ pula  ˑ siswa  ˑ lainnya  ˑ yang  ˑ cenderung  ˑ

overacting  ˑ dalam  ˑ melakukan  ˑ aktivitas  ˑ sehingga  ˑ memiliki  ˑ perilaku  ˑ sosial  ˑ yang  ˑ

berlebihan.  ˑFakta  ˑyang  ˑterjadi  ˑini  ˑdiduga  ˑkarena  ˑbimbingan  ˑdari  ˑguru  ˑyang  ˑmasih  ˑ

belum  ˑmaksimal  ˑdalam  ˑmembina  ˑperubahan  ˑperilaku  ˑsosial  ˑsiswa.  ˑSelain  ˑitu  ˑˑ  juga  ˑ

penulis  ˑ menangkap  ˑ beberapa  ˑ informasi  ˑ tentang  ˑ kasus-kasus  ˑ pelanggaran  ˑ yang  ˑ

siswa  ˑ lakukan  ˑ terhadap  ˑ tata  ˑ tertib  ˑ dan  ˑ perilaku  ˑ sosial  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ diantaranya  ˑ

membolos,  ˑ berkelahi  ˑdan  ˑ lain-lainnya.  ˑDari  ˑ gambaran  ˑ tersebut  ˑpeneliti  ˑ berharap  ˑ

dapat  ˑmenggali  ˑdan  ˑmengetahui  ˑbagaimana  ˑproses  ˑinteraksi  ˑkegiatan  ˑpembelajaran  ˑˑ  

pada  ˑtiga  ˑsekolah  ˑtersebut  ˑsecara  ˑlengkap,  ˑkhususnya  ˑsiswa  ˑdi  ˑjenjang  ˑtingkat  ˑMTs,  ˑ

sehingga  ˑpenulis  ˑmengetahui  ˑbagaimana  ˑproses  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑ

tiga  ˑmadarasah  ˑtersebut  ˑˑ   

Pembentukan  ˑsikap  ˑtidak  ˑterjadi  ˑdengan  ˑsendirinya  ˑatau  ˑdengan  ˑsembarang  ˑ

saja.  ˑ Pembentukannya  ˑ senantiasa  ˑ berlangsung  ˑ dalam  ˑ interaksi  ˑ manusia  ˑ dan  ˑ
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berkaitan  ˑ dengan  ˑ objek  ˑ tertentu.  ˑ Interaksi  ˑ sosial  ˑ di  ˑ dalam  ˑ kelompok  ˑ dapat  ˑ

mengubah  ˑsikap  ˑatau  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑyang  ˑbaru. 

Untuk  ˑ itu  ˑ sekolah,  ˑ khususnya  ˑ guru  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam,  ˑ perlu  ˑ

memberikan  ˑsatu  ˑupaya  ˑagar  ˑsikap  ˑsosial  ˑpositif  ˑsiswa  ˑmenjadi  ˑ lebih  ˑbaik  ˑ lagi.  ˑ

Bimbingan  ˑ guru  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ merupakan  ˑ salah  ˑ satu  ˑ upaya  ˑ guna  ˑ

meningkatkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpositif  ˑsiswa  ˑdengan  ˑmemanfaatkan  ˑdinamika  ˑkelompok  ˑ

sehingga  ˑterjalin  ˑhubungan  ˑyang  ˑharmonis  ˑantar  ˑsiswa  ˑdi  ˑsekolah. 

Peran  ˑ guru  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ di  ˑ sekolah  ˑ

melalui  ˑ pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ sangat  ˑ menunjang  ˑ dalam  ˑ proses  ˑ pematangan  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ siswa.  ˑ Oleh  ˑ karena  ˑ itu,  ˑ berdasarkan  ˑ fenomena  ˑ hal  ˑ tersebut,  ˑ yang  ˑ

mengupas  ˑ tentang  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ sebagai  ˑ penunjang  ˑ yang  ˑ juga  ˑ sangat  ˑ diperlukan  ˑ

bagi  ˑ guru  ˑ untuk  ˑ membimbing  ˑ siswanya  ˑ ke  ˑ arah  ˑ kemajuan  ˑ siswa,  ˑ peneliti  ˑ akan  ˑ

meneliti  ˑberbagai  ˑupaya  ˑyang  ˑdilakukakn  ˑguru  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑsiswa  ˑpada  ˑˑ  Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala.  ˑ 

Dari  ˑ uraian  ˑ tersebut  ˑ diatas  ˑ penulis  ˑ tertarik  ˑ untuk  ˑ melakukan  ˑ penelitian  ˑ

tentang  ˑmasalah  ˑtersebut  ˑyang  ˑdituangkan  ˑdalam  ˑtesis  ˑyang  ˑberjudul  ˑ:  ˑ 

“UPAYA  ˑ GURU*  ˑ MATA  ˑ PELAJARAN  ˑ RUMPUN  ˑ PAI  ˑ DALAM  ˑ

MENGEMBANGKAN_*  ˑ SIKAP  ˑ SOSIAL  ˑ  ˑ SISWA  ˑ MTs  ˑ DI  ˑ KABUPATEN  ˑ

BARITO  ˑKUALA”. 

 

B.  ˑˑ  Fokus  ˑPenelitian_!! 

Berdasarkan  ˑ latar  ˑ belakang  ˑ masalah  ˑ di  ˑ atas,  ˑ maka  ˑ penulis  ˑ merumuskan  ˑ

masalah  ˑpenelitian  ˑini  ˑsebagi  ˑberikut: 
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1. Bagaimana  ˑ gambaran  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala? 

2. Faktor  ˑ apa  ˑ yang  ˑ mempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ pada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala? 

3. Bagaimana  ˑupaya  ˑguru  ˑ rumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala? 

4. Apa  ˑ saja  ˑ faktor  ˑ pendukung  ˑ dan  ˑ penghambat  ˑ upaya  ˑ guru  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑmata  ˑpelajaran  ˑrumpun  ˑ

PAI  ˑpada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala? 

 

C.  ˑˑ Tujuan  ˑPenelitian!!! 

Berdasarkan  ˑdari  ˑ fokus  ˑpenelitian  ˑdi  ˑ atas,  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑmemiliki  ˑ tujuan  ˑ

sebagai  ˑberikut: 

1. Mengetahui  ˑgambaran  ˑsikap  ˑsosial  ˑmelalui  ˑpembelajaran  ˑrumpun  ˑPAI  ˑpada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala. 

2. Mengetahui  ˑ faktor  ˑ yang  ˑmempengaruhi  ˑ terbentuknya  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ

pada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala. 

3. Mengetahui  ˑupaya  ˑguru  ˑrumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala. 

4. Mengetahui  ˑ faktor  ˑ pendukung  ˑ dan  ˑ penghambat  ˑ dalam  ˑ mengembangkan  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑmata  ˑpelajaran  ˑrumpun  ˑPAI  ˑdi  ˑMadrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala. 

D.  ˑˑ Kegunaan  ˑPenelitian!!!!!!!!! 

Diharapkan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdapat  ˑberguna  ˑuntuk: 
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1. Kegunaan  ˑTeoritis!@@ 

a. Penelitian  ˑ ini  ˑ diharapkan  ˑ dapat  ˑ memberikan  ˑ sumbangan  ˑ ilmu  ˑ

pengetahuan  ˑbidang  ˑ  ˑ rumpun  ˑPAI  ˑ  ˑkhususnya  ˑpada  ˑmengembangkan  ˑ

sikap  ˑsosial  ˑdi  ˑsekolah. 

b. Menambah  ˑ wawasan  ˑ kepustakaan  ˑ khususnya  ˑ di  ˑ bidang  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

dalam  ˑpendidikan  ˑIslam. 

c. Sebagai  ˑsumbangan  ˑdata  ˑilmiah  ˑdi  ˑbidang  ˑpendidikan  ˑdan  ˑdisiplin  ˑilmu  ˑ

lain  ˑdi  ˑInstitut  ˑAgama  ˑIslam  ˑNegeri  ˑAntasari  ˑkhususnya  ˑpascasarjana. 

2. Kegunaan  ˑPraktis### 

a. Sikap$sosial  ˑ bertambah  ˑ ke  ˑ arah  ˑ yang  ˑ lebih  ˑ baik,  ˑ khususnya  ˑ bagi  ˑ

peneliti  ˑsebagai  ˑmodal  ˑuntuk  ˑmeningkatkan  ˑkualitas  ˑsebagai  ˑpendidik/  ˑ

guru. 

b. Bagi  ˑpendidik,  ˑdiharapkan  ˑhasil  ˑdari  ˑpenelitian  ˑdapat  ˑmenjadi  ˑumpan  ˑ

balik  ˑ(feedback)  ˑdalam  ˑrangka  ˑmeningkatkan  ˑkemampuan  ˑmembaca  ˑdan  ˑ

memahami  ˑ emosi  ˑ siswanya,  ˑ sehingga  ˑ dapat##membantu  ˑ dalam  ˑ

mengatasi  ˑ berbagai  ˑ macam  ˑ gejala  ˑ kejiwaan  ˑ anak,  ˑ baik  ˑ yang  ˑ

menyangkut  ˑsikap  ˑsosial  ˑsecara  ˑindividual  ˑmaupun  ˑkelompok. 

c. Dan  ˑ bagi  ˑ masyarakat  ˑ umum,  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ diharapkan  ˑ dapat  ˑ

memberikan  ˑ informasi  ˑ yang  ˑ bisa  ˑ dipraktekkan  ˑ dalam  ˑ membina  ˑ dan  ˑ

menumbuhkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑanak. 

 

E.  ˑˑ  Definisi  ˑOperasional$%%% 

Untuk  ˑ memperjelas  ˑ maksud  ˑ judul  ˑ dan  ˑ ruang  ˑ lingkup  ˑ penelitian,  ˑ maka  ˑ

ditegaskan  ˑdefinisi  ˑoperasional  ˑsebagai  ˑberikut: 
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1. Upaya,  ˑmenurut  ˑkamus  ˑbesar  ˑbahasa  ˑ Indonesia  ˑ (KBBI)  ˑdiartikan  ˑsebagai  ˑ

usaha  ˑkegiatan  ˑyang#@mengarahkan  ˑtenaga,  ˑpikiran  ˑuntuk  ˑmencapai  ˑsuatu  ˑ

tujuan.  ˑ Upaya  ˑ juga  ˑ berarti  ˑ usaha,  ˑ akal,  ˑ ikhtiar  ˑ untuk  ˑ mencapai  ˑ suatu  ˑ

maksud,  ˑmemecahkan  ˑpersoalan  ˑmencari  ˑ jalan  ˑkeluar12.  ˑDalam  ˑpenelitian  ˑ

ini,  ˑ upaya  ˑ dapat  ˑ dipahami  ˑ sebagai  ˑ suatu  ˑ kegiatan  ˑ atau  ˑ aktivitas  ˑ yang  ˑ

dilakukan  ˑseseorang  ˑuntuk  ˑmencapai  ˑsuatu  ˑtujuan  ˑyang  ˑtelah  ˑdirencanakan  ˑ

dengan  ˑmengarahkan  ˑtenaga  ˑdan  ˑpikiran.  ˑDalam  ˑhal  ˑini  ˑadalah  ˑkegiatan  ˑatau  ˑ

aktivitas  ˑyang  ˑdilakukan  ˑguru  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa,  ˑ

baik  ˑdi  ˑdalam  ˑkelas  ˑmaupun  ˑdi  ˑluar  ˑkelas. 

2. Guru  ˑRumpun  ˑPAI,  ˑmaksudnya  ˑdi  ˑsini  ˑadalah  ˑguru  ˑyang  ˑmemegang  ˑatau  ˑ

mengampu  ˑmata  ˑpelajaran  ˑPendidikan#!@Agama  ˑIslam,  ˑberdasarkan  ˑmata  ˑ

pelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑ(PAI)  ˑyang  ˑtertuang  ˑdalam  ˑkurikulum  ˑ

madrasah  ˑ dan  ˑ merupakan  ˑ rumpun  ˑ pelajaran  ˑ yanag  ˑ terdiri  ˑ atas  ˑ mata  ˑ

pelajaran  ˑAqidah  ˑAkhlak,  ˑFiqih,  ˑQur’an  ˑHadits,  ˑdan  ˑSejarah  ˑKebudayaan  ˑ

Islam. 

3. Mengembangkan,  ˑdimaksud  ˑdisini  ˑadalah  ˑproses,  ˑcara,  ˑuntuk  ˑmenjadikan  ˑ

maju,  ˑterhadap  ˑsikap@!#sosial  ˑsiswa  ˑdengan  ˑmenggunakan  ˑberbagai  ˑmetode  ˑ

dan  ˑ pendekatan  ˑ  ˑ melalui  ˑ tahapan-tahapan  ˑ perencanaan,  ˑ pelaksanaan  ˑ dan  ˑ

evaluasi  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑrumpun  ˑPAI. 

4. Sikap#Sosial,  ˑ yaitu  ˑkesadaran  ˑ individu  ˑuntuk  ˑbertindak  ˑsecara  ˑnyata  ˑdan  ˑ

tidak  ˑhanya  ˑdinyatakan  ˑoleh  ˑ seorang  ˑ saja  ˑ tetapi  ˑdiperhatikan  ˑoleh  ˑorang-

orang  ˑ sekelompoknya.  ˑ Dalam  ˑ hal  ˑ ini,  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ meliputi  ˑ sikap  ˑ

                                                 
12  ˑDepdikbud,  ˑKamus  ˑBesar  ˑBahasa  ˑIndonesia  ˑ(Jakarta:  ˑBalai  ˑPustaka,  ˑ2002),  ˑh.  ˑ1250 
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bertanggung  ˑ jawab,  ˑ peduli,  ˑ jujur,  ˑ percaya  ˑ diri,  ˑ bekerja  ˑ dalam  ˑ kelompok,  ˑ

disiplin,  ˑdan  ˑsantun. 

5. Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ yaitu  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah#@Negeri  ˑ dan  ˑ Swasta  ˑ yang  ˑ berada  ˑ di  ˑ bawah  ˑ naungan  ˑ

Kementerian  ˑAgama  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala,  ˑyaitu;  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑˑ  

MTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah. 

Dari  ˑ pengertian  ˑ istilah  ˑ di  ˑ atas,  ˑ dapat  ˑ dikemukakan  ˑ definisi  ˑ operasional  ˑ

sebagai  ˑberikut;  ˑyaitu  ˑupaya  ˑpenelitian  ˑdan  ˑpenyelidikan  ˑtentang  ˑmengembangkan  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑpada  ˑ tiga  ˑmadarasah  ˑ tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑKuala  ˑ

yang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑguru  ˑPAI  ˑpada  ˑmata  ˑpelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑˑ  yang  ˑ

termasuk  ˑ bagian  ˑ dari  ˑ mata  ˑ pelajaran  ˑ pendidikan  ˑ agama  ˑ Islam  ˑ (PAI).  ˑ Melalui  ˑ

pembelajaran  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ di  ˑ kelas,  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

terhadap  ˑanak/  ˑsiswa  ˑdapat  ˑmenyesuaikan  ˑdiri  ˑdengan  ˑkondisi  ˑserta  ˑaturan-aturan  ˑ

sekolah  ˑ yang  ˑ berlaku  ˑ dan  ˑ formulatif  ˑ sesuai  ˑ materi  ˑ dan  ˑ silabus  ˑ dalam  ˑ mata  ˑ

pelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam. 

Sikap  ˑmerupakan  ˑreaksi  ˑatau  ˑrespons  ˑyang  ˑmasih  ˑtertutup  ˑdari  ˑseseorang  ˑ

terhadap  ˑsuatu  ˑstimulasi  ˑatau  ˑobjek”.  ˑSelain  ˑitu  ˑjuga  ˑterdapat  ˑbatasan  ˑbahwa  ˑsikap  ˑ

merupakan  ˑ kecenderungan  ˑ individu  ˑ untuk  ˑ merespons  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ yang  ˑ khusus  ˑ

terhadap  ˑstimulus  ˑyang  ˑada  ˑdalam  ˑlingkungan  ˑsosial. 

Adapun  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑdimaksudkan  ˑdalam  ˑpenelitian  ˑ ini  ˑadalah  ˑcara-

cara  ˑkegiatan  ˑ yang  ˑsama  ˑdan  ˑberulang-ulang  ˑ terhadap  ˑobyek  ˑsosial,  ˑ sikap  ˑyang  ˑ

dimiliki  ˑdan  ˑdinyatakan  ˑoleh  ˑseseorang  ˑyang  ˑpada  ˑakhirnya  ˑdapat  ˑmembentuk  ˑsikap  ˑ

sosial,  ˑmanakala  ˑada  ˑkeseregaman  ˑsikap  ˑterhadap  ˑsuatu  ˑobjek.  ˑKemudian  ˑinferensi  ˑ
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atau  ˑpenyimpulan  ˑmengenai  ˑsikap  ˑharus  ˑdidasarkan  ˑpada  ˑsesuatu  ˑfenomena  ˑyang  ˑ

diamati  ˑdan  ˑdapat  ˑdiukur. 

 

F.  ˑˑ  Penelitian  ˑTerdahulu!@@@@ 

1. Penelitian  ˑyang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑHelma  ˑDwi  ˑUtami  ˑ(2011),  ˑyang  ˑberjudul  ˑ

“Penanaman  ˑSikap  ˑSosial  ˑSiswa  ˑmelalui  ˑPembelajaran  ˑIPS  ˑpada  ˑsiswa  ˑSD  ˑ

di  ˑ Kabupaten  ˑ Bantul”.  ˑ Hasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ menyimpulkan  ˑ sikap@#sosial  ˑ

siswa  ˑ sudah  ˑ mulai  ˑ tertanam  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ IPS.  ˑ Dalam  ˑ diri  ˑ siswa  ˑ

tertanam  ˑnilai-nilai  ˑsikap  ˑsosial  ˑdan  ˑmenjadikan  ˑsiswa  ˑmemiliki  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

yang  ˑbaik  ˑdan  ˑsiswa  ˑbisa  ˑmenerapkan  ˑsikap  ˑ tersebut  ˑbaik  ˑdi  ˑ lingkungan  ˑ

rumah,  ˑsekolah,  ˑdan  ˑmasyarakat.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑ

yang  ˑ penulis  ˑ teliti  ˑ adalah  ˑ terletak  ˑ pada  ˑ penanaman  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ namun  ˑ

perbedaannya  ˑadalah  ˑdari  ˑmata  ˑpelajaran  ˑyang  ˑditeliti  ˑyaitu  ˑmata  ˑpelajaran  ˑ

IPS  ˑsedangkan  ˑpenelitian  ˑsaya  ˑberfokus  ˑpada  ˑpembelajaran  ˑPAI. 

2. Penelitian  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ oleh  ˑ Nur  ˑ Dwi  ˑ Lestari  ˑ (2015),  ˑ yang  ˑ berjudul  ˑ

“Identifikasi  ˑ Sikap  ˑ Sosial  ˑ Siswa  ˑ SD  ˑ di  ˑ Kab.  ˑ Malang”  ˑ dilaksanakannya  ˑ

penelitian  ˑ ini  ˑbertujuan  ˑuntuk!@#mengetahui  ˑ sikap  ˑsosial  ˑ yang  ˑada  ˑpada  ˑ

diri  ˑ siswa  ˑ SD.  ˑ Hasil  ˑ penelitiannya  ˑ menunjukan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ

tampak  ˑ dalam  ˑ dirinya,  ˑ yaitu:  ˑ 1)  ˑ sikap  ˑ siswa  ˑ menanggapi  ˑ orang  ˑ lain;  ˑ a)  ˑ

berbicara  ˑ sopan,  ˑ b)  ˑ tolong  ˑ menolong,  ˑ c)  ˑ cinta  ˑ damai,  ˑ 2)  ˑ mementingkan  ˑ

tujuan-tujuan  ˑsosial  ˑdari  ˑpada  ˑtujuan  ˑpribadi;  ˑa)  ˑmelaksanakan  ˑtugas  ˑpiket,  ˑ

b)  ˑmenyisihkan  ˑuang  ˑsaku,  ˑ3)  ˑberperilaku  ˑsesuai  ˑtuntunan  ˑsosial;  ˑa)  ˑtidak  ˑ

terlambat  ˑmasuk  ˑsekolah,  ˑb)  ˑmasuk  ˑkelas@ketika  ˑbel  ˑberbunyi,  ˑ4)  ˑditerima  ˑ

seagai  ˑanggota  ˑkelompok  ˑsosial;  ˑa)  ˑtidak  ˑada  ˑyang  ˑmenjauhi,  ˑb)  ˑmenerima  ˑ
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setiap  ˑ siswa  ˑ sebagai  ˑ anggota  ˑ kelompok,  ˑ 5)  ˑ menyukai  ˑ orang  ˑ lain  ˑ dan  ˑ

aktifitas  ˑsosial;  ˑa)  ˑsenang  ˑmengerjakan  ˑtugas  ˑkelompok,  ˑb)  ˑmenjenguk  ˑsiswa  ˑ

atau  ˑ guru  ˑ yang  ˑ sakit.  ˑ Persamaan  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ dengan  ˑ penelitian  ˑ yang  ˑ

penulis  ˑ teliti  ˑ adalah  ˑ mengetahui  ˑ gambaran  ˑ mengenai  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa,  ˑ

namun  ˑperbedaannya  ˑadalah  ˑdari  ˑtingkatan  ˑsiswa  ˑyang  ˑditeliti  ˑyaitu  ˑsiswa  ˑ

tingkat  ˑSD  ˑsedangkan  ˑpenelitian  ˑpenulis  ˑberfokus  ˑpada  ˑsiswa  ˑtingkat  ˑSMP  ˑ

(MTs). 

3. Penelitian  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ oleh  ˑ Luki  ˑ Hapsari  ˑ (2011),  ˑ yang  ˑ berjudul  ˑ

“Pengaruh  ˑKepribadian  ˑdan  ˑSikap!*Sosial  ˑSiswa  ˑTehadap  ˑPrestasi  ˑBelajar  ˑ

Siswa  ˑ SD  ˑ Negeri  ˑ 2  ˑ Pati”.  ˑ Hasil  ˑ penelitiannya  ˑ menunjukkan  ˑ adanya  ˑ

pengaruh  ˑyang  ˑpositif  ˑdan  ˑsignifikan  ˑantara  ˑkepribadian  ˑdan  ˑsikap#sosial  ˑ

siswa  ˑ terhadap  ˑ prestasi  ˑ belajar  ˑ siswa.  ˑ Selanjutnya  ˑ ditemui  ˑ bahwa  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑ siswa  ˑ bisa  ˑ ditanamkan  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ guru  ˑ

memberikan  ˑ contoh  ˑ sikap  ˑ yang  ˑ baik  ˑ kepada  ˑ siswa  ˑ baik  ˑ di  ˑ dalam  ˑ kelas  ˑ

maupun  ˑdi  ˑluar  ˑkelas,  ˑmengkaitkan  ˑmateri  ˑpelajaran  ˑdengan  ˑnilai-nilai  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑ dan  ˑdengan  ˑmemberikan  ˑkalimat-kalimat  ˑpositif  ˑ yang  ˑmengandung  ˑ

nilai  ˑsikap  ˑdiawal  ˑpembelajaran.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑ

yang  ˑ penulis  ˑ teliti  ˑ adalah  ˑ mengenai  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ namun  ˑ perbedaannya  ˑ

adalah  ˑ selain  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ juga  ˑ dihubungkan  ˑ dengan  ˑ kepribadian  ˑ yang  ˑ

mempunyai  ˑpengaruh  ˑterhadap  ˑprestasi  ˑbelajar. 

4. Penelitian  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ oleh  ˑ M.  ˑ Khairuddin,  ˑ (2007),  ˑ yang  ˑ berjudul  ˑ

“Pengembangan  ˑ Sikap  ˑ Sosial  ˑ Melalui  ˑ Pendidikan@#Anak  ˑ Usia  ˑ Dini  ˑ

(Pendekatan  ˑ Psikologi  ˑ Islam)”,  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ menyatakan  ˑ bahwa  ˑ dalam  ˑ
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pendidikan  ˑ anak  ˑ usia  ˑ dini  ˑ harus  ˑ diperhatikan  ˑ beberapa  ˑ hal  ˑ yaitu;  ˑ a)  ˑ

mengenali  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ anak,  ˑ mengenali  ˑ faktor  ˑ  ˑ yang  ˑ mempengaruhinya,  ˑ

mengenali  ˑperkembangan  ˑjiwa  ˑanak  ˑdan  ˑaspek-aspek  ˑpenting  ˑtentang  ˑsikap  ˑ

sosial,  ˑ b)  ˑ melakukan  ˑ stimulasi  ˑ pengembangan@sikap  ˑ sosial  ˑ anak  ˑ secara  ˑ

terprogram  ˑdan  ˑsistematis.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑyang  ˑ

penulis  ˑteliti  ˑadalah  ˑmengenai  ˑsikap  ˑsosial  ˑpada  ˑanak.  ˑNamun  ˑperbedaannya  ˑ

adalah  ˑlebih  ˑkhusus  ˑditujukan  ˑkepada  ˑanak21usia  ˑdini,  ˑsedangkan  ˑpenelitian  ˑ

penulis  ˑditujukan  ˑpada  ˑanak  ˑyang  ˑberusia  ˑmenuju  ˑremaja. 

5. Penelitian  ˑyang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑSiska  ˑDifki  ˑRufaida  ˑ(2013)  ˑyang  ˑberjudul  ˑ

“Pengembangan@!Sikap  ˑSosial  ˑSiswa  ˑMenggunakan  ˑPendekatan  ˑPAKEM  ˑ

pada  ˑ Pembelajaran  ˑ IPS  ˑ di  ˑ SD  ˑ Kabupaten  ˑ Bantul”  ˑ dilaksanakannya  ˑ

penelitian  ˑ ini  ˑ bertujuan  ˑ untuk  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ

menggunakan  ˑ pendekatan  ˑ PAKEM.  ˑ Hasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ menunjukkan  ˑ

bahwa  ˑsikap  ˑsosial  ˑ siswa  ˑSD  ˑdapat  ˑmengembang  ˑsetelah  ˑdiberi  ˑ tindakan  ˑ

menggunakan  ˑ pendekatan  ˑ PAKEM  ˑ pada  ˑ pembelajaran  ˑ IPS.  ˑ Sehingga,  ˑ

penggunaan  ˑ pendekatan  ˑ PAKEM  ˑ pada  ˑ pembelajaran  ˑ IPS  ˑ dapat  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa.  ˑ Persamaan  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ dengan  ˑ

penelitian  ˑyang  ˑpenulis  ˑteliti  ˑadalah  ˑterletak  ˑpada  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑmenjadi  ˑ

fokus  ˑ penelitian.  ˑ Sedangkan  ˑ perbedaannya  ˑ adalah  ˑ adanya  ˑ upaya  ˑ yang  ˑ

spesifik  ˑ pada  ˑ strategi  ˑ pembelajaran  ˑ yaitu  ˑ menggunakan  ˑ

pendekatan@PAKEM  ˑdi  ˑkelas.  ˑSedangkan  ˑpenelitian  ˑpenulis  ˑlebih  ˑumum,  ˑ

tidak  ˑdikhususkan  ˑpada  ˑpembelajaran  ˑdi  ˑkelas  ˑsaja  ˑnamun  ˑjuga  ˑbisa  ˑdi  ˑluar  ˑ

kelas. 
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6. Penelitian  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑoleh  ˑPande  ˑPutu  ˑCahya  ˑ (2016)  ˑ yang  ˑ berjudul  ˑ

“Analisis  ˑSikap12Sosial  ˑSiswa  ˑKelas  ˑVI  ˑSD  ˑGugus  ˑSrikandi  ˑtahun  ˑpelajaran  ˑ

2014/2015  ˑpada  ˑPembelajaran  ˑdengan@!Kurikulum  ˑ2013”  ˑdilaksanakannya  ˑ

penelitian  ˑ ini  ˑ bertujuan  ˑ untuk  ˑ mendeskripsikan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa,  ˑ

mendeskripsikan  ˑ program  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑ dalam  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ

sosial  ˑ siswa,  ˑ dan  ˑ mendeskripsikan  ˑ kendala  ˑ yang  ˑ ditemukan  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa.  ˑ Hasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ menunjukkan  ˑ

bahwa  ˑ(1)  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑdengan  ˑpersentase  ˑ27,3%  ˑberada  ˑpada  ˑpredikat  ˑ

sangat  ˑ baik,  ˑ 70,3%  ˑ berada  ˑ pada  ˑ predikat  ˑ baik,  ˑ dan  ˑ 2,4%  ˑ berada  ˑ pada  ˑ

predikat  ˑcukup,  ˑ(2)  ˑprogram  ˑpengembangan43sikap  ˑsosial  ˑyaitu  ˑmengadakan  ˑ

bakti  ˑ sosial  ˑ ke  ˑ panti  ˑ asuhan,  ˑ dan  ˑ (3)  ˑ kendala  ˑ yang  ˑ ditemukan  ˑ dalam  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ yaitu  ˑ jumlah  ˑ siswa  ˑ yang  ˑ tidak  ˑ sebanding  ˑ

dengan  ˑguru  ˑsaat  ˑmengadakan  ˑbakti  ˑsosial.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑ

penelitian  ˑyang  ˑpenulis  ˑteliti  ˑadalah  ˑterletak  ˑpada  ˑsikap  ˑsosial  ˑyang  ˑmenjadi  ˑ

fokus  ˑpenelitian.  ˑSedangkan  ˑperbedaannya  ˑadalah  ˑadanya  ˑupaya  ˑyang  ˑlebih  ˑ

khusus  ˑ yang  ˑ dilakukan  ˑdalam  ˑmengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial,  ˑ yaitu  ˑ dengan  ˑ

mengadakan  ˑbakti  ˑsosial  ˑke  ˑpanti  ˑasuhan. 

7. Penelitian  ˑyang  ˑdilakukan  ˑoleh  ˑCahyo  ˑWaskito  ˑAdi  ˑ(2016)  ˑyang  ˑberjudul  ˑ

“Penanaman123Kepedulian  ˑSosial  ˑdi  ˑMTs  ˑSatu  ˑAtap  ˑHidayatul  ˑMubtadi’in  ˑ

Kalitapen  ˑ Kecamatan  ˑ Purwojati  ˑ Kabupaten  ˑ Banyumas”  ˑ dilaksanakannya  ˑ

penelitian  ˑ ini  ˑ bertujuan  ˑ untuk  ˑ mendeskripsikan  ˑ proses  ˑ penanaman  ˑ

kepedulian  ˑ sosial  ˑ di  ˑ MTs  ˑ Satu  ˑ Atap  ˑ Hidayatul  ˑ Mubtadi’in  ˑ Kalitapen,  ˑ

Kecamatan  ˑ Purwojati  ˑ Kabupaten  ˑ Banyumas.  ˑ Hasil  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ
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menunjukkan  ˑbahwa  ˑpenanaman  ˑnilai  ˑkepedulian56sosial  ˑdi  ˑMTs  ˑSatu  ˑAtap  ˑ

Hidayatul  ˑMubtadi’in  ˑKalitapen  ˑterdapat  ˑbeberapa  ˑtahapan  ˑsebagai  ˑberikut:  ˑ

Tahap  ˑtransformasi,  ˑtahap  ˑtransaksi  ˑnilai  ˑdan  ˑtahap  ˑtraninternalisasi.  ˑSebagai  ˑ

penunjang  ˑ dalam  ˑ menanamkan  ˑ kepedulian  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa  ˑ guru  ˑ

menggunakan  ˑ metode  ˑ keteladanan,  ˑ pembiasaan,  ˑ nasihat,  ˑ hukuman  ˑ dan  ˑ

pengkondisian  ˑlingkungan.  ˑPersamaan  ˑpenelitian  ˑini  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑyang  ˑ

penulis  ˑteliti  ˑadalah  ˑterletak  ˑpada  ˑsikap  ˑsosial  ˑdan  ˑupaya  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

guru  ˑ dalam  ˑ menanamkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ pada  ˑ siswa.  ˑ

Sedangkan34perbedaannya  ˑadalah  ˑadanya  ˑbeberapa  ˑtahapan  ˑyang  ˑdilakukan  ˑ

dalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial.  ˑSedangkan  ˑpenulis  ˑhanya  ˑfokus  ˑpada  ˑupaya  ˑ

guru  ˑyang  ˑtelah  ˑdilakukan  ˑselama  ˑini  ˑdalam  ˑpenanaman  ˑsikap  ˑsosial  ˑtanpa  ˑ

adanya  ˑtahapan  ˑsecara  ˑkhusus. 

 

 

 

 

 

 

G.  ˑSistematika  ˑPenulisan222222 

Sistematika  ˑpenulisan  ˑdalam  ˑpenenlitian  ˑini  ˑmeliputi  ˑhal-hal  ˑsebagai  ˑberikut: 

Bab  ˑ pertama  ˑ memuat12pendahuluan,  ˑ dalam  ˑ bab  ˑ ini  ˑ diharapkan  ˑ agar  ˑ

pembaca  ˑsudah  ˑmendapat  ˑgambaran  ˑglobal  ˑdari  ˑisi  ˑtesis  ˑini.  ˑOleh  ˑkarena  ˑitu,  ˑdalam  ˑ

bab  ˑ ini  ˑ dibahas  ˑ tentang:  ˑ Latar  ˑ belakang  ˑ masalah,  ˑ fokus  ˑ penelitian,  ˑ tujuan  ˑ

penelitian,  ˑ kegunaan  ˑ penelitian,  ˑ defenisi  ˑ operasional,  ˑ penelitian  ˑ terdahulu,  ˑ dan  ˑ

sistematika  ˑpenulisan. 
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Bab  ˑkedua  ˑmemuat  ˑkerangka  ˑ teori,  ˑberisi  ˑberbagai  ˑ literatur  ˑyang  ˑrelevan  ˑ

dengan  ˑ penelitian  ˑ ini.  ˑ Pembahasannya  ˑ terdiri  ˑ atas:  ˑ Kajian  ˑ teori  ˑ tentang  ˑ konsep  ˑ

sosial  ˑdan  ˑupaya  ˑguru  ˑdalam  ˑpembelajaran23Pendidikan  ˑAgama  ˑIslam,  ˑmeliputi:  ˑ

Konsep  ˑ Tentang  ˑ Sikap  ˑ Sosial:  ˑ Pengertian  ˑ Sikap,  ˑ Pengertian33Sikap  ˑ Sosial,  ˑ

Pembentukan  ˑ dan  ˑ Indikator  ˑ Sikap  ˑ Sosial;  ˑ Pembelajaran234Pendidikan  ˑ Agama  ˑ

Islam:  ˑPengertian  ˑPembelajaran,  ˑPengertian  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam,  ˑDasar  ˑdan  ˑ

Tujuan  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam,  ˑdan  ˑPembelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑdi  ˑ

MTs;  ˑ Upaya  ˑ Guru  ˑ Mengembangkan76Sikap  ˑ Sosial  ˑ Siswa:  ˑ Peran  ˑ Guru,  ˑ Tugas  ˑ

Guru,  ˑdan  ˑUpaya  ˑGuru  ˑPAI  ˑMengembangkan  ˑSikap  ˑSosial. 

Bab  ˑketiga  ˑ adalah  ˑmetode  ˑpenelitian,memuat  ˑ tentang:  ˑ1)  ˑpendekatan  ˑdan  ˑ

jenis  ˑ penelitian,  ˑ 2)  ˑ lokasi  ˑ penelitian,  ˑ 3)  ˑ data  ˑ dan  ˑ sumber  ˑ data,  ˑ 4)  ˑ prosedur  ˑ

pengumpulan  ˑdata,  ˑ5)  ˑanalisis  ˑdata,  ˑdan  ˑ6)  ˑpengecekan  ˑkeabsahan  ˑdata. 

 Bab  ˑkeempat  ˑadalah  ˑpaparan  ˑdata  ˑpenelitian,  ˑberisi  ˑtentang:  ˑhasil  ˑpenelitian  ˑ

di  ˑ lapangan  ˑ yang  ˑ berhubungan  ˑ dengan  ˑ mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran122Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ di  ˑ MTsN  ˑ 6  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ  ˑ MTs  ˑ

Makanuttarbiyah  ˑ dan  ˑ MTs  ˑ Sullamut  ˑ Tarbiyah  ˑ Kab.  ˑ Barito  ˑ Kuala,  ˑ faktor-faktor  ˑ

pendukung  ˑdan  ˑpenghambat  ˑdalam  ˑmengembangkan3@@sikap  ˑsosial,  ˑpembahasan  ˑ

teori  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑdi  ˑ

madrasah  ˑberdasarkan  ˑhasil  ˑpenelitian  ˑtiga  ˑmadarasah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala  ˑ

(MTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑ  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑKab.  ˑ

Barito  ˑKuala)  ˑdan  ˑanalisis  ˑdata  ˑtentang  ˑhal  ˑtersebut. 

Bab  ˑkelima  ˑadalah  ˑpenutup,  ˑberisi  ˑtentang:  ˑsimpulan;  ˑ1)  ˑpoin-poin  ˑpenting  ˑ

dalam  ˑ tesis  ˑ yang  ˑ berhubungan  ˑ dengan%2!mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ
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pembelajaran  ˑrumpun  ˑPendidikanr#Agama  ˑIslam  ˑdi  ˑmadrasah,  ˑdan  ˑ2)  ˑsaran-saran;  ˑ

berupa  ˑ rekomondasi  ˑ yang  ˑ berhubungan  ˑ dengan  ˑ pemanfaatan  ˑ hasil  ˑ penelitian,  ˑ

masukan  ˑ bagi  ˑ institusi  ˑ atau  ˑ praktisi  ˑ pendidikan  ˑ yang  ˑ terkait,  ˑ dan  ˑ saran  ˑ yang  ˑ

berhubungan  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑlanjutan. 
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 ˑ 


